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ABSTRAK 
 

Pemadatan beton segar merupakan salah satu proses dalam pengecoran beton yang 

memiliki pengaruh yang signifikan pada kekuatan beton sebagai hasil akhir dari pengecoran. 

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan American 

Society of Civil Engineers (ASCE) menunjukkan bahwa beton segar yang dipadatkan dengan 

menggunakan alat pemadat standar memperoleh nilai pencapaian tertinggi dengan nilai 

115,23% pada masa pemeliharaan 7 hari dan 124,25% pada masa pemeliharaan 28 hari. 

Sedangkan pemadatan dengan menggunakan alat pemadat modifikasi memperoleh rata-rata 

pencapaian kuat tekan beton sebesar 112,39% pada umur beton 7 hari dan 117,57% pada 

umur beton 28 hari. Sedangkan pemadatan secara manual memperoleh nilai rata-rata 

pencapaian sebesar 108,70% pada umur beton 7 hari dan 117,12% pada umur beton 28 hari. 

Sehingga pemadatan dengan menggunakan penggetaran memperoleh nilai kuat tekan 

tertinggi. Pengamatan yang dilakukan terhadap segregasi beton tidak terlihat adanya 

segregasi beton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Beton merupakan material konstruksi yang mempunyai durabilitas yang 

tinggi, perilaku serta kinerja dengan ketahanan yang baik terhadap lingkungan luar 

serta unggul dalam hal kuat tekan, akan tetapi lemah terhadap kekuatan tarik. 

Dalam aplikasinya, lemahnya kemampuan beton terhadap tarik, dapat diperbaiki 

dengan menambahkan tulangan baja atau sejenis metal agar kekuatan tariknya 

bertambah dan berperilaku sebagai material komposit (Kardiyono Tjokrodimuljo, 

1996). 

Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat 

dimanfaatkan untuk banyak hal. Beton digunakan sebagai pembentuk struktur 

untuk pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Dalam penggunaan pada 

bangunan air, beton digunakan untuk bangunan air seperti bendungan, saluran, dan 

drainase perkotaan. Dalam penggunaan pada bidang transportasi, beton digunakan 

dalam pekerjaan rigid pavement (lapis keras permukaan yang kaku), saluran 

samping, gorong-gorong, dan lainnya. Sehingga beton digunakan hampir di semua 

aspek teknik sipil. 

Struktur beton dapat didefinisikan sebagai bangunan beton yang terletak di 

atas tanah yang menggunakan atau tidak menggunakan tulangan (ACI, 1990). 

Struktur beton sangat dipengaruhi oleh komposisi dan kualitas bahan-bahan 

pencampur beton, yang dibatasi oleh kemampuan daya tekan beton (in a state 

compression) seperti yang tercantum dalam perencanaannya.  
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Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh beberapa metode 

pemadatan beton segar dengan menggunakan alat pemadatan terhadap kuat tekan dan 

segregasi beton.  Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberi kontribusi untuk 

perkembangan ilmu dan teknologi tentang material beton dengan harapan dapat 

mengetahui metode efektif dalam memadatkan beton segar dan dapat meningkatkan 

mutu beton. 

Pemadatan beton segar terdapat dua metode yang digunakan. Metode-metode 

ini terdapat pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1 Metode Pemadatan Beton Segar 
Metode  Alat yang digunakan 

Pemadat Internal Mesin penggetar yang berupa tongkat dengan getaran 

minimum 3600 rpm. Alat juga dapat berupa tongkat pemadat 

yang dilakukan secara manual. 

Pemadat External Mesin penggetar yang berupa meja dengan getaran minimum 

3600 rpm. 

Sumber: SNI 03-2834-2002 

 Pada umumnya, metode yang paling sering digunakan pada proyek sedang-

besar yaitu dengan menggunakan metode penggetar internal sesuai dengan ketentuan 

penggunaannya. Sedangkan metode yang sering digunakan pada proyek 

pembangunan kecil yaitu dengan menggunakan metode manual. Pemadatan beton 

segar pada benda uji di laboratorium sering menggunakan metode manual dan 

metode pemadatan dengan penggetar luar. 

 

1.2.   Penelitian Sejenis 

Penelitian terdahulu tentang perbedaan penggunaan alat pemadat serta 

pengaruhnya memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Bhavneet Singh (2013) menyatakan bahwa segregasi umumnya 

terjadi pada campuran dengan kandungan air tinggi, campuran yang tidak sesuai 
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ketentuan, dan pemadatan yang berlebih. Segregasi dapat dihindari bila 

digunakan campuran beton yang baik sesuai ketentuan dan pemadatan yang 

cukup. 

2. Lina Flaviana Tilik dan Ika Sulianti (2013) menyimpulkan bahwa kuat tekan 

dipengaruhi oleh kepadatan beton. Semakin padat, maka akan semakin tinggi 

kekuatan yang dapat diterima oleh beton tersebut. Didalam penelitiannya, untuk 

mencapai kepadatan beton maksimum digunakan beberapa metode pemadatan 

beton segar seperti pemadatan external dan pemadatan sentrifugal. 

1.3.  Permasalahan 

Permasalahan yang dikaji didalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh metode pemadatan yang berbeda terhadap kuat tekan 

beton? 

2. Bagaimana pengaruh metode pemadatan terhadap segregasi yang dapat 

terjadi pada beton segar? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menerapkan  pedoman  perencanaan  campuran   beton  ( mix  design )  menurut 

SNI 03-2834-2002 yang digunakan sebagai standar perencanaan oleh 

Departemen Pekerjaan Umum di Indonesia. 

2. Untuk meneliti karakteristik bahan penyusun beton, meliputi: 

a. Agregat kasar: gradasi, berat jenis, berat satuan, kadar air. 

b. Agregat halus: gradasi, berat jenis, kadar lumpur, berat satuan dan 

kadar air. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat-alat pemadat pada beton segar 

terhadap kuat tekan dan segregasi beton pada beton dengan mutu K-300 (fc’ = 

24,9 MPa) pada umur 7 dan 28 hari. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian terhadap pengaruh metode pemadatan tentu akan memberikan 

manfaat yang besar. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap proses pemadaatan yang optimal terhadap 

beton dan upaya perbaikan penggunaan beton secara praktis untuk meningkatkan 

efektivitasnya. Secara khusus dapat mengetahui pengaruh metode pemadatan beton 

segar terhadap kuat tekan dan segregasi beton, sehingga diyakini bahwa metode 

pemadatan yang berbeda dapat berdampak pada kepadatan beton. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman secara umum di 

dalam dunia teknik sipil. 

1.6. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat terarah sesuai tujuan yang diharapkan dan untuk 

membatasi luasnya ruang lingkup masalah maka dibuat batasan-batasan masalah 

sebagai berikut:  

1. Sampel 

a. Jumlah sampel yang akan dihasilkan berjumlah 27 buah yang didistribusikan 

dalam beberapa kelompok perlakuan dan pengujian sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam matrik distribusi dan pengujian sampel yang terlampir 

dalam laporan ini. 

b. Sampel berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

c. Mutu beton yang akan diuji memiliki mutu beton K-300 (fc’ = 24,9 MPa).  
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2. Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Semen yang digunakan adalah semen Portland tipe 1. 

b. Pasir berasal dari Tanjung Raja, Sumatera Selatan dengan zona gradasi 4. 

c. Split berasal dari Lahat, Sumatera Selatan  dengan maksimum ukuran butir 20 

mm. 

3. Perlakuan Sampel 

a. Dicetak dengan menggunakan tiga metode pemadatan yaitu: 

1. Manual 

2. Pemadatan dengan alat getar standar 

3. Pemadatan dengan alat getar modifikasi 

b. Sampel dirawat di laboratorium dengan cara perendaman penuh didalam air 

selama 7 dan 28 hari. 

4. Alat Pemadat Modifikasi 

a. Alat ini didesain dan dibuat secara khusus berdasarkan SNI 03-4810-1998 

dengan beberapa modifikasi. 

b. Alat ini berbentuk meja yang dapat menghasilkan getaran minimal 3600rpm. 

5. Macam pengujian 

Jenis pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji kuat tekan beton 

b. Pengamatan visual pemisahan butir. 
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1.7. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi eksperimental dan kajian 

literatur. Tujuan studi eksperimental  ini  untuk  meneliti pengaruh dari perlakuan 

pemadatan beton berdasarkan landasan teori dan literatur yang berkaitan dengan 

topik yang diteliti. Studi eksperimental dilakukan dengan pengujian kuat tekan pada 

umur 7 dan 28 hari dan pengamatan visual terhadap segregasi beton. 

 
1.8. Sistematika Penulisan  

Sistematika laporan bertujuan untuk mempermudah pengertian ke arah 

pemahaman penulis laporan sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup. Sistematika 

penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :  

I.  PENDAHULUAN  

Pada bagian ini diuraikan hal-hal mengenai latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penelitian. 

II.  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan hal-hal tentang pengertian beton, syarat-syarat campuran 

beton, sifat-sifat beton, material pembentuk beton, benda uji, analisis kekuatan beton, 

pengujian kuat tekan beton berdasarkan pedoman-pedoman dan penelitian yang telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini dijelaskan tentang metode umum, bahan pembuat beton, pelaksanaan 

uji material, perencanaan campuran, pelaksanaan pemadatan beton segar, parameter 

pengujian kuat tekan, parameter pengamatan visual segregasi, dan prosedur 

pelaksanaan. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini diuraikan tentang hasil dan pembahasan yang akan dihasilkan dalam 

penelitian tentang pengamatan terhadap hasil uji beton pada umur tertentu. Dalam 

hal ini yang akan dibahas adalah pengaruh tiga metode pemadatan beton segar 

terhadap kuat tekan dan segregasi beton. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini terdapat kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan. 
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